INTISARI

Daun binahong mengandung saponin dan flavonoid yang dapat memacu
pembentukan kolagen. Madu mengandung gula, asam amino, mineral, vitamin,
dan hidrogen peroksida tingkat rendah yang membantu meningkatkan proliferas
fibroblast. Fibroblast akan membentuk jaringan ikat baru, sehingga meningkatnya
jumlah sdl fibroblast akan meningkatkan jumlah serabut kolagen yang dapat
mempercepat proses penyembuhan luka. Penelitian lain belum melihat pengaruh
pemberian ekstrak salep daun binahon dan madu mempengaruhi kepadatan
kolaken, maka tujuan pendlitian ini untuk melihat apakah ada pengaruh pemberian
ekstrak salep daun binahong dan madu terhadap kepadatan serabut kolagen pada
luka sayat.

Jenis pendlitian ini adalah eksperimen dengan rancangan post only control
group design. 24 ekor mencit dibagi 4 kelompok meliputi kontrol negatif,
perlakuan madu, salep ekstrak daun binahong 40%, dan 60%. Kulit punggung
mencit dibuat preparat blok paraffin, dihitung distribusi skoring kepadatan serabut
kolagen kemudian dianalisis dengan uji statistika untuk mengetahui perbedaan
antar kelompok uji.

Skoring kepadatan kolagen disemua kelompok perlakuan menunjukkan
kepadatan kolagen rapat yaitu 3. Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan perbedaan
bermakna (p<0,05). Hasil uji Mann Whitney menunjukkan ada perbedaan skoring
kepadatan kolagen yang bermakna antara kelompok | dengan kelompok 11, 111 dan
IV (p<0,05), sedangkan perbedaan skoring kepadatan kolagen yang tidak
bermakna ditunjukkan antara kelompok Il dengan kelompok Il dan IV, serta
antarakelompok 111 dan 1V (p>0,05).

Pemberian madu dan salep ekstrak daun binahong berpengaruh terhadap
kepadatan serabut kolagen pada luka sayat.
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